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ABSTRAK 
Abstrak: Infrastruktur jalan dan sistem drainase merupakan komponen penting dalam mendukung 

aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat, terutama di wilayah pesisir yang memiliki potensi 

pengembangan ekonomi dan pariwisata. Pengabdian Pada Masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan peran masyarakat Desa Sungai Duri II dalam 

mengelola serta memelihara infrastruktur jalan dan drainase secara mandiri guna mendukung 

pertumbuhan ekonomi lokal berkelanjutan. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif yang dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu 

persiapan melalui observasi lapangan, pelaksanaan melalui sosialisasi edukatif, diskusi dan 

pendampingan, dan evaluasi menggunakan penyebaran angket pre-test serta post-test. Kegiatan 

ini diikuti oleh 32 peserta yang terdiri atas perangkat desa, ketua RT dan RW, pelaku UMKM, dan 

perwakilan masyarakat. Berdasarkan hasil evaluasi yang menggunakan angket pre-test dan post-

test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta yang signifikan, yang ditunjukkan oleh 

kenaikan rata-rata skor dari 8,22 menjadi 14,19. Persentase penguasaan materi meningkat dari 

54,79% menjadi 94,58%, atau mengalami peningkatan sebesar 39,79%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kegiatan sosialisasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya pemeliharaan infrastruktur jalan dan drainase secara mandiri dan 

berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

pentingnya menjaga kualitas lingkungan dan infrastruktur desa sebagai upaya mendukung 

peningkatan perekonomian masyarakat secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat; Jalan; Drainase; Ekonomi Desa. 
 
Abstract: Road infrastructure and drainage systems are essential components in supporting 
community social and economic activities, particularly in coastal areas with significant potential for 
economic and tourism development. This community service program aimed to enhance the 
awareness, knowledge, and participation of the residents of Sungai Duri II Village in managing and 
maintaining road and drainage infrastructure independently to support sustainable local economic 
growth. The program employed a participatory approach consisting of three stages: preparation 
through field observations, implementation through educational socialization, discussions, and 
mentoring activities, and evaluation using pre-test and post-test questionnaires. The activity 
involved 32 participants, including village officials, neighborhood and community unit leaders, 
micro, small, and medium enterprise actors, and community representatives. The evaluation results, 
based on the pre-test and post-test questionnaires, indicated a significant improvement in 
participants’ understanding, as reflected by an increase in the average score from 8.22 to 14.19. The 
percentage of material mastery increased from 54.79% to 94.58%, representing an improvement of 
39.79%. These findings demonstrate that the socialization program was effective in increasing 
community knowledge and awareness regarding the importance of independently and sustainably 
maintaining road and drainage infrastructure. Furthermore, the program improved community 
understanding of the importance of preserving environmental quality and village infrastructure as 
a means of supporting sustainable economic development. 
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A. LATAR BELAKANG 

Infrastruktur perdesaan yang berupa jaringan jalan lingkungan dan 

sistem drainase merupakan dua hal krusial yang dapat menunjang aktivitas 

sosial dan ekonomi masyarakat. Pembangunan infrastruktur di daerah 

pesisir yang memiliki potensi sumber daya alam dan pariwisata menjadi 

sesuatu yang penting sebagai upaya mendorong pertumbuhan ekonomi di 

daerah tersebut (Yadi et al., 2025). Infrastruktur yang baik di daerah pesisir 

tidak hanya memiliki fungsi dalam meningkatkan mobilitas masyarakat, 

tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi dengan meningatkan akses 

terhadap pasar, pendidikan dan layanan kesehatan (Todaro & Smith, 2020). 

Selain itu dengan infrastruktur yang baik dapat mempermudah dan 

mempercepat distribusi barang dan jasa, dimana memberikan dampak yang 

positif bagi para pelaku UMKM melalui terbukanya peluang usaha baru, dan 

mengoptimalkan rantai pasokan di sektor pertanian serta perikanan. Di 

samping itu, sektor pariwisata juga ikur berkembang pesat yang nantinya 

juga berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan warga setempat (Yadi 

et al., 2025). 

Pengembangan infrastruktur pada suatu kawasan yang terletak pada 

simpul jalur transportasi utama antarkota dan berdekatan dengan Proyek 

Strategis Nasional menyebabkan daerah tersebut menghadapi lonjakan 

beban aktivitas logistik sekaligus peluang ekspansi ekonomi yang masif. 

Posisi strategis ini diharapkan mampu memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat setempat. Namun, 

jika terjadi kegagalan dalam menyediakan infrastruktur lingkungan yang 

memadai di wilayah penyangga, hal tersebut akan menciptakan 

ketimpangan dan menghambat penyerapan potensi ekonomi regional secara 

optimal (Safitri et al., 2021; Setiowatia & Buchori, 2023; Syawaludin & 

Alfiyani, 2025; Yadi et al., 2025). Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat 

sangat diperlukan dalam memelihara dan mengelola infrastruktur yang 

telah dibangun agar dapat berfungsi secara optimal dan memberikan 

manfaat jangka panjang bagi masyarakat. 

Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan dan pemeliharaan 

infrastruktur jalan dan drainase merupakan suatu strategi pendekatan yang 

menjadikan masyarakat sebagai pelaku utama dalam menjaga kualitas 

lingkungan di wilayahnya. Pendekatan ini bertujuan agar dapat 

meningkatkan rasa memiliki, memperkuat gotong royong, serta mengurangi 

ketergantungan terhadap bantuan pemerintah dalam mengurangi 

kerusakan infrastruktur dalam skala kecil. Dengan pemberdayaan 

masyarakat dalam memperbaiki lingkungan mereka akan menciptakan 

kepedulian dan kerukunan antarwarga (Opirina et al., 2024; Ilwandri et al., 

2023). Selain itu, dalam pemberdayaan masyarakat harus melibatkan 

beberapa pihak seperti pemerintah, akademisi, stakeholders, dan 

masyarakat itu sendiri agar pembangunan infrastruktur di desa dapat 
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berjalan dengan baik dan berkelanjutan (Putra et al., 2022; Opirina et al., 

2024). 

Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa pengelolaan 

infrastruktur berbasis pemberdayaan masyarakat sangat berkontribusi 

terhadap peningkatan kesejahteraan perekonomian masyarakat desa. 

Dengan pembangunan infrastruktur jalan yang baik diharapkan mampu 

meningkatkan akses dan produktivitas ekonomi masyarakat pesisir 

sehingga dengan akses jalan yang memadai tersebut dapat meningkatkan 

pendapatan penduduk, membuka lapangan pekerjaan baru, memudahkan 

akses menuju tempat wisata (Ompusunggu, 2018; Hajia et al., 2024). Selain 

itu, perilaku masyarakat dalam pemeliharaan sistem drainase agar aliran 

drainase berjalan lancar juga sangat berpengaruh. Dengan aliran drainase 

yang lancar dimana warga tidak membuang sampah sembarangan dan 

pembersihan saluran drainase dari tumbuhan-tumbuhan liar yang 

dilakukan secara rutin maka akan menciptakan lingkungan yang sehat dan 

terhindar dari pencemaran lingkungan (Hakim et al., 2025; Ribek et al., 

2024; Rajiman et al., 2022). 

Selain itu, hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa 

pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur jalan memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat. Hajia 

et al. (2024) menyatakan bahwa peningkatan kualitas jalan dapat 

meningkatkan aksesibilitas dan produktivitas masyarakat pesisir terhadap 

pusat-pusat perekonomian dan perdagangan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Ompusunggu (2018) juga menyatakan bahwa dengan akses jalan yang 

memadai dapat meningkatkan pendapatan penduduk, membuka lapangan 

pekerjaan baru, memudahkan akses menuju tempat wisata. Sementara itu, 

Sesa & R (2023) menyatakan bahwa dengan jalan yang berlubang dan 

berlumpur, masyarakat desa akan menemukan kesulitan dalam 

mengangkut dan memasarkan hasil pertanian dan perkebunan mereka. Oleh 

karena itu, dengan pembangunan infrastruktur jalan dan jembatan yang 

baik akan mempermudah kelancaran arus barang dan jasa. 

Selain infrastruktur jalan yang memadai, sistem drainase yang berfungsi 

dengan baik juga menjadi faktor penting dalam mendukung keberlanjutan 

pembangunan desa. Genangan akibat curah hujan pada kawasan dataran 

rendah dan pesisir pantai dapat disebabkan oleh sistem drainase yang tidak 

berfungsi secara optimal sehingga menimbulkan dampak bagi masyarakat 

setempat (Prawati & Fajri, 2021). Selain itu, di dalam penelitian lain juga 

menyebutkan bahwa keberhasilan dalam pengelolaan sistem drainase 

sangat dipengaruhi perilaku masyarakat dalam pemeliharaan aliran 

drainase dimana warga tidak membuang sampah sembarangan dan 

pembersihan saluran drainase dari tumbuhan-tumbuhan liar yang 

dilakukan secara rutin sehingga tercipta lingkungan yang sehat dan 

terhindar dari pencemaran lingkungan (Hakim et al., 2025; Ribek et al., 

2024; Rajiman et al., 2022). Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Lampung 
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(2026) menjelaskan bahwa sistem drainase yang baik dapat menjaga umur 

layanan dan kualitas jalan karena mampu mengalirkan air hujan dari 

permukaan jalan, sehingga air tidak menggenang. Hal ini berarti dengan 

sistem drainase yang baik dapat mencegah kerusakan struktur perkerasan 

akibat genangan air. Oleh karena itu, pemeliharaan jalan dan sistem 

drainase harus dilakukan secara terpadu dengan secara aktif melibatkan 

masyarakat dalam kegiatan tersebut.  

Desa Sungai Duri II adalah salah satu dari 12 Desa yang ada di 

Kecamatan Sungai Kunyit, Kabupaten Mempawah. Desa Sungai Duri II 

memiliki luas wilayah 5.24 km2 atau sekitar 4.05% dari luas Kecamatan 

Sungai Kunyit (BPS Kabupaten Mempawah, 2025). Secara geografis, Desa 

Sungai Duri II berbatasan dengan Desa Sungai Duri I disebelah utara, Desa 

Bukit Batu dan Desa Sungai Bundung di sebelah selatan dan timur, dan 

Selat Karimata di sebelah barat (Peraturan Bupati Mempawah, 2022). Desa 

ini merupakan salah satu desa pesisir yang terletak pada simpul jalur 

transportasi yang menghubungkan Kota Pontianak dan Kota Singkawang, 

serta terletak di kawasan strategis di mana terdapat pembangunan 

Pelabuhan Kijing yang merupakan Proyek Strategis Nasional yang berlokasi 

di dekat Selat Karimata. Dengan posisi strategis ini, diharapkan mampu 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan ekonomi 

masyarakat di daerah tersebut (Safitri et al., 2021; Setiowatia & Buchori, 

2023; Syawaludin & Alfiyani, 2025; Yadi et al., 2025). 

Akan tetapi, berdasarkan hasil observasi lapangan terdapat beberapa 

masalah prioritas yang dihadapi mitra. Kondisi akses jalan utama yang 

digunakan untuk menuju pusat aktivitas ekonomi dan perdagangan di 

daerah pantai mengalami kerusakan berupa lubang-lubang pada beberapa 

titik sehingga mengganggu mobilitas masyarakat dan distribusi barang. 

Selain itu sistem drainase yang tidak berfungsi secara optimal dikarenakan 

tumpukan sampah dan sedimentasi mengakibatkan kawasan wisata menjadi 

tergenang air. Permasalahan tersebut menyebabkan minat wisatawan dan 

pembeli menurun drastis karena akses yang sulit dan lingkungan yang 

kurang higienis. Dengan kata lain, permasalahan tersebut akan 

menyebabkan terhambatnya pertumbuhan perekonomian masyarakat 

setempat. Permasalahan yang ditemukan di lapangan tidak hanya terkait 

kondisi fisik infrastruktur, tetapi juga masih terbatasnya pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pemeliharaan infrastruktur 

secara berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi di atas, diperlukan suatu pendekatan yang tidak 

hanya berfokus pada perbaikan fisik infrastruktur jalan dan drainase, tetapi 

juga pada peningkatan pengetahuan dan pemahaman teknis masyarakat 

tentang pemeliharaan jalan dan drainase secara mandiri. Oleh karena itu, 

kegiatan pengabdian pada masyarakat ini menawarkan solusi berupa 

kegiatan sosialisasi, penyuluhan edukatif dan pendampingan teknis terkait 

pemeliharaan jalan lingkungan dan drainase berbasis pemberdayaan 
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masyarakat dengan aksi gotong royong. Kajian terdahulu menyatakan 

bahwa dengan pemberdayaan masyarakat dalam memperbaiki lingkungan 

mereka akan menciptakan kepedulian dan kerukunan antarwarga (Opirina 

et al., 2024; Ilwandri et al., 2023). Selain itu, di dalam kegiatan ini juga 

dilakukan pendampingan terhadap pemetaan mitigasi bencana sederhana 

dan mendorong pembentukan kelompok pengawas lingkungan guna 

memperkuat fungsi desa sebagai kawasan peyangga (buffer zone) yang 

tangguh dan berkelanjutan.  

Secara keseluruhan tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk 

memberikan edukasi kepada masyarakat Desa Sungai Duri II agar dapat 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan mereka tentang bagaimana cara 

mengelola dan memelihara infrastruktur jalan secara mandiri dan 

berkelanjutan sebagai upaya mendukung peningkatan ekonomi desa. 

Melalui pemberdayaan masyarakat diharapkan tercipta lingkungan yang 

lebih bersih, aksesibilitas yang lebih baik dan berkurangnya genangan air 

sehingga mengurangi pula risiko kerusakan jalan. Dengan pemberdayaan 

masyarakat dalam pemeliharaan infrastruktur jalan dan drainase yang 

dilakukan secara terstruktur akan memulihkan estetika kawasan wisata 

yang mana akan menarik wisatawan dan meningkatkan perekonomian lokal. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat yang dilakukan oleh tim dosen 

dari Politeknik Negeri Pontianak dilaksanakan di salah satu desa pesisir di 

Kabupaten Mempawah, Kalimantan Barat dengan melibatkan pemerintah 

desa dan masyarakat setempat sebagai mitra kegiatan. Kegiatan ini diikuti 

oleh 32 orang peserta yang terdiri dari perangkat desa, ketua RT dan RW, 

pelaku UMKM dan perwakilan warga dari beberapa wilayah dusun.  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dibagi 

menjadi tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

evaluasi. Pada tahapan persiapan, tim PPM Politeknik Negeri Pontianak 

melakukan survei atau observasi langsung ke lapangan untuk memetakan 

titik-titik kerusakan jalan dan drainase yang paling krusial bagi akses 

UMKM. Selain itu, tim juga melakukan audensi kepada Lurah Sungai Duri 

II untuk melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya 

kualitas infrastruktur jalan dan drainase dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat di Desa Sungai Duri II. 

Pada tahap pelaksanaan tim PPM melakukan sosialisasi, diskusi dan 

pendampingan partisipatif. Sosialisasi diberikan dengan tujuan untuk 

meningkatkan dan memberi penguatan kapasitas masyarakat dalam 

pengelolaan infrastruktur jalan dan drainase, serta mitigasi bencana pesisir 

guna mendukung pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan. 

Selanjutnya, diskusi interaktif dan pendampingan dilakukan bertujuan 

untuk mengidentifikasi permasalahan dan potensi solusi yang dapat 

diterpakan secara mandiri dalam pemeliharaan fasilitas tersebut. Selain itu, 
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di dalam pendampingan kepada masyarakat, tim memberikan beberapa 

arahan yang terdiri dari langkah-langkah sederhana yang dapat dilakukan 

dalam menjaga fungsi infrastruktur dan upaya mitigasi risiko bencana 

pesisir yang berpotensi menganggu kegiatan perekonomian masyarakat. 

Tahap evaluasi dibagi menjadi dua bagian, yaitu evaluasi proses kegiatan 

dimana dilakukan untuk mengukur keaktifan, tingkat pastisipasi dan 

antusiasme peserta sosialisasi selama kegiatan berlangsung. Selain itu ada 

juga evaluasi hasil yang menggunakan angket yang disebarkan sebelum 

kegiatan dan sesudah kegiatan. Indikator yang diukur adalah pemahaman 

peserta mengenai fungsi dan manfaat infrastruktur jalan dan drainase, 

pentingnya pemeliharaan infrastruktur secara berkelanjutan, pentingnya 

pemeliharaan infrastrutur yang dilakukan secara mandiri dan bergotong 

royong, pemahaman mengenai mitigasi bencana pesisir dan kaitannya 

dengan peningkatan ekonomi masyarakat pesisir. Hasil evaluasi digunakan 

untuk mengetahui tingkat pemahaman warga tentang materi sosialisasi 

yang diberikan.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat diikuti oleh tim PPM yang 

terdiri dari dosen dan mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri 

Pontianak. Kegiatan dimulai dengan observasi langsung ke lapangan untuk 

mengetahui tempat-tempat yang mengalami kerusakan jalan dan sistem 

drainase yang tidak berfungsi dengan baik sehingga akses ke tempat wisata 

menjadi terganggu. Selain itu, tim PPM juga melakukan audiensi dengan 

Lurah Sungai Duri II untuk melakukan perizinan kegiatan sosialisasi 

kepada masyarakat tentang pentingnya kualitas infrastruktur jalan dan 

drainase dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Sungai Duri II. 

Hasil dari audiensi tersebut, disepakati bahwa kegiatan sosialisasi 

dilaksanakan pada hari Senin, 29 Desember 2025 di Desa Sungai Duri II. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, tim PPM melakukan sosialisasi atau 

penyuluhan yang bertema Pemberdayaan Masyarakat Desa terhadap 

Kualitas Infrastruktur Jalan dan Drainase Berkelanjutan yang Berdampak 

pada Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa Sungai Duri II Kabupaten 

Mempawah. Kegiatan ini dihadiri oleh Lurah dan perwakilan dari beberapa 

RT yang berada di Desa Sungai Duri II. Sebelum melakukan sosialisasi, 

masyarakat diberikan angket untuk mengetahui pengetahuan dasar mereka 

tentang metode pelaksanaan jalan dan drainase. Setelah diberikan angket, 

tim melanjutkan dengan sosialisasi dan diskusi seperti yang terlihat pada 

Gambar 1. Pada Gambar 1, narasumber memberikan materi terkait metode 

pelaksanaan jalan dan sistem drainase. Dengan materi yang diberikan 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman warga tentang pemeliharaan 
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dan perbaikan infrastruktur jalan dan drainase yang dapat dilakukan secara 

mandiri atau bergotong royong. Selain itu, dalam diskusi membahas terkait 

teknis pemeliharaan jalan dan sistem drainase untuk memastikan fungsi 

infrastruktur tersebut bisa bekerja secara optimal sehingga dapat 

menciptakan lingkungan wisata dan dagang yang nyaman dan bersih. 

Sistem drainase berfungsi untuk membuang air hujan yang jatuh di suatu 

kawasan melalui jaringa saluran penampung. Jaringan ini tidak hanya 

menampung limpasan air permukaan, tetapi juga terintegrasi dengan 

saluran pembuangan rumah tangga dan infrasturktur lain. Jika aliran 

tersebut mengandung banyak limbah cair, maka air tersebut akan diolah 

terdahulu, lalu akan dialirkan menuju system pembuangan yang lebih besar 

(Herfiansyah et al., 2020).  

Dengan terciptanya lingkungan yang bersih, nyaman dan sehat akan 

meningkatkan jumlah wisatawan dan pemasukan pedagang. Selain kegiatan 

sosialisasi dan edukasi, tim bersama-sama masyarakat mengidentifikasi 

hambatan utama dalam pemeliharaan lingkungan selama ini dan mencari 

solusi bersama terhadap hambatan tersebut. Dengan adanya kegiatan ini 

diharapkan dapat mengubah pola pikir masyarakat terhadap pemeliharaan 

jalan dan drainase. Dengan membuang sampah pada tempatnya dan 

perawatan drainase yang rutin, secara tidak langsung akan mencegah 

terjadinya banjir dan kondisi jalan akan tetap terjaga dengan baik (Meilani 

et al., 2024). Setelah sesi tersebut, peserta diberikan angket kembali untuk 

mengetahui pemahaman masyarakat setelah dilakukan sosialisasi dan 

edukasi tentang metode pelaksanaan jalan dan drainase, seperti terlihat 

pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi oleh Narasumber 

 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Setelah penyampaian materi, sesi selanjutnya adalah sesi diskusi dan 

tanya jawab. Pada sesi ini masyarakat sangat antusias. Hal tersebut dapat 

diketahui dari adanya sejumlah masyarakat yang bertanya. Pada saat sesi 

diskusi dan tanya jawab, selain mengungkapkan hambatan dalam merawat 

jalan dan drainase, warga juga menyampaikan minimnya pengetahuan 

mereka mengenai metode konstruksi jalan beton, sehingga diharapkan 

edukasi lebih lanjut mengenai tata cara pembangunan jalan beton agar jika 
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terjadi kerusakan jalan di lingkungan, masyarakat secara swadaya dapat 

memperbaikinya. Menindaklanjuti aspirasi warga, Politeknik Negeri 

Pontianak melalui Jurusan Teknik Sipil membuka peluang untuk 

mengadakan kembali pelatihan tukang bagi warga. Program ini akan 

mengadopsi skema kerja sama dengan mitra terkait yang sebelumnya 

pernah berjalan efektif.  

Selain itu, guna mendukung tingkat perekonomian warga sekitar pesisir 

pantai yang sebagian besar memiliki mata pencarian sebagai nelayan, warga 

mengusulkan pengadaan fasilitas bengkel atau workshop di sekitar 

pemukiman. Kebutuhan ini muncul karena terbatasnya jumlah bengkel dan 

jaraknya yang cukup jauh dari lokasi tinggal saat ini. Merespons aspirasi 

tersebut, Politeknik Negeri Pontianak melalui Jurusan Teknik Mesin 

berkomitmen mengupayakan kerja sama strategis demi membantu 

peningkatan taraf ekonomi masyarakat Desa Sungai Duri II Kabupaten 

Mempawah. 

Selanjutnya, pada tahap evaluasi hasil, tim PPM menggunakan angket 

yang disebarkan kepada masyarakat yang hadir pada kegiatan sosialisasi. 

Adapun angket tersebut berisi pertanyaan tentang pelaksanaan metode 

jalan dan sistem drainase. Sebelum sosialisasi dimulai angket disebarkan 

dengan tujuan untuk mengetahui pengetahuan awal para peserta sosialisasi 

tentang pelaksanaan metode jalan dan sistem drainase. Setelah selesai 

sosialisasi, angket yang disebar bertujuan untuk mengetahui pemahaman 

para peserta setelah diberikan penjelasan dan sesi diskusi antara peserta 

dan narasumber. Berikut rekap hasil pre-test dan post-test pada kegiatan 

ini, seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pre-Test dan Post-Test 

No Materi 

Jawaban 

Benar 

Pre-test 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Jawaban 

Benar 

Post-Test 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Peningkatan 

(%) 

1 Fungsi jalan 25 78.13 30 93.75 15.63 

2 Dampak kerusakan 

jalan 

18 56.25 31 96.88 40.63 

3 Penyebab 

kerusakan jalan 

17 53.13 29 90.63 37.50 

4 Pentingnya 

pemeliharaan jalan 

23 71.88 32 100.00 28.13 

5 Peran masyarakat 

dan pemerintah 

15 46.88 32 100.00 53.13 

6 Fungsi drainase 18 56.25 29 90.63 34.38 

7 Dampak drainase 

tersumbat 

19 59.38 30 93.75 34.38 

8 Penyebab drainase 

tersumbat 

17 53.13 30 93.75 40.63 

9 Cara menjaga 

drainase 

15 46.88 31 96.88 50.00 

10 Manfaat drainase 

yang baik 

18 56.25 29 90.63 34.38 

11 Jalan dan pelaku 

usaha 

17 

 

53.13 28 87.50 34.38 
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No Materi 

Jawaban 

Benar 

Pre-test 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Jawaban 

Benar 

Post-Test 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Peningkatan 

(%) 

12 Dampak 

infrastruktur 

terpelihara 

16 50.00 32 100.00 50.00 

13 Drainase dan 

ekonomi 

13 40.63 30 93.75 53.13 

14 Pemeliharaan 

berkelanjutan 

13 40.63 29 90.63 50.00 

15 Tujuan pengelolaan 

jalan dan drainase 

19 59.38 32 100.00 40.63 

Rata-Rata 8.22 54.79% 14.19 94.58% 39.79% 

 

Berdasarkan hasil angket di atas diketahui bahwa hasil pre-test tentang 

tingkat pemahaman peserta mengenai infrastruktur jalan, sistem drainase, 

dan kaitannya dengan perekonomian masyarakat berada pada persentase 

54.79%. Setelah diberikan sosialisasi dan diskusi interaktif, hasil post-test 

menunjukkan peningkatan dengan persentase penguasaan materi sebesar 

94.58%. Rata-rata skor peserta meningkat dari 8.22 menjadi 14.19 dari total 

skor maksimum 15. Dengan hasil di atas menunjukkan bahwa kegiatan 

sosialisasi berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat mengenai pentingnya pemeliharaan jalan dan sistem drainase 

dalam mendukung aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat. 

Selain sosialisasi yang mengedukasi warga, pada kegiatan PPM ini juga 

disarankan untuk dibentuknya kelompok-kelompok kecil sebagai bentuk 

pemberdayaan masyarakat dengan jadwal yang telah ditentukan oleh 

pemangku jabatan tertinggi di Desa Sungai Duri II untuk pemeliharaan 

infrastruktur jalan dan sistem drainase secara bergantian antara 

masyarakat dan pedagang. Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan 

drainase memberikan dampak positif dalam mengurangi risiko banjir. 

Kelompok masyarakat yang terlibat dalam program ini secara aktif menjaga 

kebersihan dan fungsi drainase di lingkungan mereka (Ilwandri & Sijabat, 

2023). Selain itu pembangunan infrastruktur pedesaan dengan 

pemberdayaan masyarakat sama dengan pembangunan berbasis kearifan 

lokal yang mendorong lahirnya tatanan sosial yang peduli terhadap 

pembangunan efisien, efektif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

mandiri. Lebih lanjut, pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan 

infrastruktur di desa dapat membangun kepedulian warga terhadap 

lingkungan dan penataan wilayah yang lebih baik. Dengan melibatkan 

masyarakat secara aktif dalam pemeliharaan infrastruktur dapat 

mewujudkan pembangunan desa yang berkelanjutan dan sesuai dengan 

nilai-nilai lokal (Akbardin et al., 2021). 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan PPM yang berupa sosialisasi tentang pemberdayaan 

masyarakat desa terhadap kualitas infrastruktur jalan dan drainase 

berkelanjutan yang berdampak pada peningkatan ekonomi masyarakat di 

Desa Sungai Duri II telah dilaksanakan dengan melibatkan 32 peserta. 

Berdasarkan hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test, terjadi 

peningkatan pemahaman mengenai fungsi, pemeliharaan, dan manfaat 

infrastruktur jalan dan sistem drainase. Persentase penguasaan materi 

meningkat dari 54,58% menjadi 95,83%. Selain itu, rata-rata skor peserta 

meningkat dari 8,19 menjadi 14,38.  

Hasil di atas menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi efektif dalam 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya 

pemeliharaan jalan dan drainase yang dilakukan secara berkelanjutan. 

Selain itu, masyarakat juga memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang pemeliharaan jalan dan drainase yang dilakukan secara swadaya 

oleh kelompok-kelompok masyarakat dapat menciptakan kerukunan warga 

dan warga akan menjadi lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan 

tempat mereka tinggal serta tempat mereka mencari nafkah. Capaian ini 

akan menjadi titik awal bagi implementasi program lanjutan yang lebih 

konkret serta berkesinambungan.  

Untuk meningkatkan keberlanjutan kegiatan yang telah dilaksanakan, 

perlu dilakukan program pendampingan teknis yang lebih aplikatif seperti 

pelatihan pemeliharaan jalan lingkungan dan drainase serta penjadwalan 

kegiatan gotong royong yang melibatkan masyarakat setempat. Selain itu, 

kerja sama yang telah terjalin antara Desa Sungai Duri II dan Politeknik 

Negeri Pontianak diharapkan dapat terus dikembangkan dengan menyusun 

program kegiatan yang lebih lebih berorientasi pada tindakan nyata guna 

mendukung pembangunan desa dan peningkatan ekonomi masyarakat 

secara berkelanjutan. 
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